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BAB II
STUDI TEORITIS TENTANG DAKWAH ISLAM
“ DAN PEMAHAMAN AQIDAH

A, Dakwah Islam Psda Masyarakat Dese

1. Pengertian den Tujuan Dakweah

Ditinjau deri segi etimologi dakwah berasal dari ka-
ta da'a ( \9;)), yad'u ( 9Xx;z) yeng berarti memanggil ,me-
nge jek atau menyeru, ~+rti deakweh seperti ini sering Jjuge di

jumpai dalam &y&et-ayat sl-qur'an seperti :
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Artinyg ; ...... dan panggillah saksi-saksi lain daripada
AKllah .., (GS.nl bagarsh : 23)

«e.e... Mereka itu mengajek ke nerska, sedang Alleh
menga jek ke SOrgé...... (QS. A1 bagarah 2 221) 1)

Sedang ditinjeu menurut istilah, dakweh mengandung
beberapa pengertian yang beraneka ragam, antara lain :
1. Menurut Syekh #1i Mahfudz dalam kitabnya "Hidayatul Mur-

syidin" sebeg&imana dikutip oleh Moh Ali Aziz :

o ($H oo et L-f\)‘?é*‘j s o\ e
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"Mendorong ménusia untuk berbuat kebajikan dan mengiku-
ti petunjuk (agama), menyeru mereks keapada kebzikan den

*)DEPAG RI, Op.cit, hel : 12 dan 54
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mencegah mereke dari perbuatan mungkar a%ar mereka mem-
peroleh kebzhagisan dunia dan ékherat, 2

5. Drs. Slamet Muhs imin Abda dalam bukunya Prinsip-prinsip
Metodologi Dakwah mengetaken 3
Dalam pengeftian yang lebih khusus dakweh berarti menga-
jak beik pade diri sendiri ataupun pada orang lain un-
tuk berbuat baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
telah digeriskan oleh Allah dan Rosulnya serta mening -
galkan perbuatan yang tercsla (ycng dilareng) oleh
Allah den RosulRye pule, 3

3, Dr, Hamzeh Ya'qub dalam Publisistik Islam, Dakweh  dan
Leadership mendefinisikan dakweh sebagei berikut 3

Menga jak umat manusia dengan hikaah kebijakﬁanaan un-
tuk mengikuti petunjuk Allah dan RosulNya, )

Walaupun beberapa pengertien diastes berbeda redaksi-
nya @kan tetapi dapetlah digimbarkan bahwe setiep pengerti-
an memil iki tig&é unsur pokok yakni :

1., Dekwc h @édalah suatu usaha atsu proses yang diselenggara-
kan dengen sadar dan terencana,

2. Uszha yang dilskukan adalah mengecjak umat manusia keja-
lan Allah, memperbaiki situzsi yang lebih baik,

3. Usaha tersebut dilakukan dalam rengka mencapai tujuan hi-
dup bahagia sejahtera di dunia meéupun di ekherat.

Dengan demikian dakwah adalah segala bentuk aktifi-

tas penyampaian &jaran agama Islam kepada oréng lain deng-

_2)Moh.ﬂli Aziz, Ilmu Dekweh, Fakulteas Dakweh IAIN
Sunan Ampel, Surabaya, 1992, hal :

3)SJ_axne'l: Muha imin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi
Dakwah,Cet.I, £1=-Ikhles, Sursbaya, 1994, hal : 29

Q)Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, Dakwah den Lea=-
dership, Cet.,II, Diponegoro, Bandung, 1981, hal : 13
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an berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya individu
dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan ajaran Is-

lam dalam segala lapangan kehidupan.

Sedangkan tujuan daripada dakwah sebenarnya adalah
sebagaimana tujuan ditarunkannys agama Islam bagi umat ma-
nusia itu sendiri, yekni untuk membuat manusia yang memili
ki mutu agidah, ibadzh serta muaralah yang tinggi dan loyal

untuk mencapai bszhagia dunia akheret.
HAFKA dalam kaitanya dengan tujuan dakwah ini menge

mukakan bahwa bekas yang utama dari dakwah adalah mengubah

-

pandangan atas hidup : \ 5 id o B e
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Artinya ; Wahai orang-orang yang berinan, perkenankanlah se
ruan dari Allah dan seruzsn dari Rasul, apabila -
Dia telah menyeru karu kepada apa yang akan meng
hidupkan kamu. (QS. Al-anfal : 23) °

Dalzm ayat ini tegeslah yang jadi maksud dakweh, me-
nyaderkan manusia ekan arti yang setenarnya dari hidup ini.
Sebab itujeleslsh bzhwa dakwah membawa kepada yang berarti.
Kedua, maksud dakwah ialah mengeluarken dari gelap gulita
kepada terang benderang. Ini dijelaskan dalam surat Ibrahim
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Artinya ; Alif-Lem-Raa. (Inilsh) kitab yang kami turunksn
dianya kepada engkau untuk mengeluarkan manusia
daripada gelap gulita kepada terang benderang -
dengan izin Tuhan mereka kepada jalan yang per-
kasa lagi terpuji. (QS. Ibrahim : 1)

-~
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Maka seorang yang bertugas dakwah haruslah berusaha
supaya dakwahnya delbaka terang benderang, bukan membawa -
gelap, 5')

Selsnjutnya Asmuni Syukir memfokuskan tujuan dekwah
kepada tujuan umum dan tujuan khusus. fujuan dakwah adalah
mengajak umat manusia (meliputi orang mukmin maupun orang
kafir atau musyrik) kepada jalan yang benar yeng diridhai
Allah SWT, agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia
maupun di akherat. Sedangkan tujuan khusus dakwah sebagail
ter jemahan dari tujuan umum tersebut yaitu :

a. lengajak umat manusia yang sudah memeluk Islam untuk se
lalu meningkatkan tagwanya kepada Allah SWT.

b, Membina nental agama (Islam) bagi kaum yang masih mual-
laf.

c. lengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman k
kepada Allah (memeluk agama Islam).

d. Mendidik dan menjajar anak-anak agar tidak menyimpang -
dari fitrahnya. %

Kedua pendapat diatas menekankan bahwa dakwah bertu
juan untuk merubah sikap mental dan tingkah laku manusia -
yang kurang baik menjadi lebih baik atau meningkatkan kua-

litas Iman dan Islam seseorang secara sadar dan timbul da-

" 5)HAMKA} Prinsip dan_Kebijsksenaan Dakwsh Islem,Um-
minda, Jakarta, 1982, hal : 4850

5)Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwsh Islam,
Al-ikhlas, Surabaya, tt, hal : 51 dan 57.
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ri kemauan sendiri tanpa merasa terpeksa oleh apa dan siapa
pun. Kemudien secara keseluruhan dari pembashssan ini dapat
diambil garis besar dari tujuan dakwah yang meliputi
a. Nengislankan orang yang belum Islam.

Firman Allah 3 e VI 2ahvra s
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"Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-

kitab dan kepada orang-orang yang urmi : Apaskeh kamu mau
masuk Islam. Jika merka masuk Islam, sekangguhnya mereka

telah mendapst Eetunjuk, dan jika mereka berpaling, maka

kewajiban kamu hanyalzh menyampaikan ayat-ayat Allah.Dan
Allah lMaha FMelihat akan hamba-hamba-NyalV %

b. leningkatkan kualitas Iman den Islam, sehingga terwujud
orang-orang yang mengemalken &jaran Iglam secsra keselu-
ruhan.

c. Menyebarkan kebaikan dan rmencegah tiubulnya bentuk-tentuk
kemgksiaztan di muka bumi ini.

d. Membentuk individu dan masyarakat yang berpegengan dan

berpandangan hidup atas Islam.

2. henentukan Strategi Dakwah

Yang dimaksudkan dengan Strategi Dakwah iszlah uetode,
tzktik ataupun siesat yeng digunakan dalam kegiatan dskwah
agar kegiatan dakwah tersebut dapat mencapai tujuan dengan
maksimal. Dalam menentuken strategi yang hendsk dipergunak
kan sudah barang tentu harus memperhatikan azes-azas Yyang

ada dalar dakwah itu sendiri, antara lain :

-")DEPAG RI, T@p.Cit, hal ; 78
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a. Azas Filosofis, membicarakan masalah yang erat hubungan-
nya dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam pro =
ses dan pelaksanaan dakwah.

b, Azes kemampuan dan kezhlian da'i.

c. Azas Sosiologis, membahas masalah-mesalah yang berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dskwah.

d. Azas Psikologis, membahas masalah yang erat hubungannya
dengan kejiwaan manusia.

e. Azas Efektifitas, maksudny: didalam kegiatan dekwah ha-
rus berusaha menseimbangkan antara biaya, waktu dan tena
ga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.1a)

Melihat szas-azas strategi dakwah ini sudah jelas ka
lau seorang da'i hsrus benzr-benar dalem mencermati terheha
dap apa yeng mesti dilakukan berkaitan dengan kegistan dak-
wahnya. Untuk mencapsi hasil yang meksimel dengan efektifi-
tas dan efisiensi ysng baik paling tidak seorang da'i ha-
rus menguasai beberapa hal yang skan dapat menentukan stra-
tegi dakwah yang diarbilnya. Hal tersebut meliputi kepriba-
dian, tujuan, materi, masyarakat sebagai obyek dakwah kemu-
dian metodologi dan media. Dengan hal-hel tersebut diatas
da'i sudah dapat melihat obyek yang akan dijadikan dsasaran
dakweh sehingga dazpet juga memformulasikan metode gan nate=-
rinya yang telsh disesuaikan, dengan demikian diharapkan ke
giatan dakwah akan berjalan dengan komunikatif dan tujuanya

dapat terwujud.

-S)op.cit, hal : 32
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3, Strategi Dakwah Untuk lMasyarakat Desa

Komponen dakwah yang harus ada dalam pelaksanaan dak
wah antara lain adalah obyek dakwah, yang bisa berupa indi-
vidu maupun sekelompok masyarakat. Masyarekat, terbentuk ka

rena adanya suatu kesamaan pada anggots-anggota pemtentuk -

nya yang dengannya antara satu orsng dengan lainnya menjadi
terikat karena kesamaannya. Terdapat berracem-macam bentuk
masyszigkat sesuai dengan ciri dan proses derbentuknya. Tapi
Asmuni Syukir mengelompokkan masyarakat menjadi tiga yaitu:
a. Masyarskat Primitif.

Primitif suatu kelompok masyarakat berarti mwasyarakat
yang masih asli peradabannya atau kebudayaannya. Artinya ke-
budayaan yang dimiliki belum mendapat campuran atau pengaruh
dari dunia luar.

b. Masyarakat Desa.

Dengan mengutip pendapat H.Sisgian dalam Pokok-pokok
pembangunan lMasyaraskat Desa Asmuni mendefinisikan mesyarakat
desa sebagai masyarakat yang tinggal di sebagian daerah yang
beragda diluar pusat kegiatan pemerintahan atzu dserzh per-
kotaan. Sehingga dengan ini akan membawa implikasi bahwa
ada desa yang dekat dengan kota dan ada desa yang jeuh dari
kota.

c. Masyerakat Kota.

Kota adalah pusat kegistan, pusat pemerintahan dan

pusat perdagangan, sehingga masyarakat kota selain sebagai

Eomunity (seperti macsyarzkat desa) juga sebagai cociety.Ini



29

dikenakan pada masyarakat kota yang anggota-anggotanya sa=-
ling terpisah, tak saling kenel, dan lebih terikat kontak
kekeluargaannya, hubungannya serba lugas, lepas dari pri-
badi dan sentimen, tanpa ikaten tradisi dan tanpa kepemim-
pinan yang mapan, 9)

Setelah mengetahui pengertien masyarakat - desa
rruballigh atau da'i hendaknya mengetzhui karskteristik ma-
syerakat yang skan dijadikan sebagei sasaran dzkwah terse-
but. liesyarakat desa pada umumnya menpunyai karskteristik
sebagai berikut :

1. Pola hidup.

liasyarekat desa pada unurnya kehidupannya erat hubu-
ngannya dengan alam, mata penczharian tergantung pada alam
dan hidup sederhana, rukun serta bergotong royong. Dengan -
pola hidup seperti ini masyarakst desa dangst akrab pada
lingkungan sekitarnya sehingge ada filsafat jawa "mangan o-
ra mangan yen kumpul',

2. Masyarakat Religius.

Masyarekat desa masih sangat patuh terhadap agama dan
kepercayaan yang dianutnya. Artinya bukanlah masyarakat kota
tidaek patuh terhadap agama, akan tetapi masyarakat desa se-
dikit (dibanding dengan masyarakat kota) pengasruh sekulari-
sasi. Henya saja sebagian masih banyak bertautan dengan adat
istiadat, kaidah-kaidah kuno, benda-benda gaib/magic, yang

mana mereka takut meninggalkannya dan takut akan sangsi alan

?) Ibid, hal :79, 86, 91
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dan pada umumnya ini dilakukan oleh generasi tua yang diwa-
risi deri generasi sebelumnya.
%, Mata pencaharian.

Masyerakat desa sebagian besar hidup dengan mata pen
caharian agraris, nelayan, bzkulan (dagang kecil-kecilan) ,
industri kecil dan bagi desa pinggiran kots beker ja di pa -
brik-pabrik. Selain daripada itu bagi mereka yang pelberani

merantau ke luar kota/kota besar untuk mencari pencaharian
disana.
4., Bahasa.

Sebagian besar masyarakat pedesaan dalam kehidupanya

sehari-hari masih menggunakan bzhasa daerah.Nsrun bila ba -

hasa nasional diterapkan sebagian bisa menangkapnya.qo)

Dari karzkteristik yang ada ini kits dapat mengetahui
bzhwa secara wrum masyarakat desa berada dalam kondisi Yyang
sangat sederhana (tradisional) yang lebih didominir oleh
adanya ikatan adat kesukuan, khususnya untuk desa yang Jjauh
dari kota. Dan anggota masysrzkatnya cenderung masih bersi-
fat kolot dalam menanggapi suatu pembzhzruan. lMereka ini su-
1it menerima hal-hal yang baru sebelum mereka benar-benar de
szkan linekungan yang telah menerime, Jalan pikiren dan wa -
wasannya masih bertumpu pada tradisionzlisme yang statis.

Terhadap rasyarzkat desa dan apalegi yang masih ter-

lalu berpegang pada norma-norua ethiknya memang terasa agak

1%)vid, hal : 88-89
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sulit untukx mewbsngkitkan motivasinya untuk menerima pemba-
haruan, termasuk dalam bidang agama (keyakinan keagamaan).
Da'i, dalam hal ini sebagai sgen pembaharu dalar bidang aga
ma yang bertanggung jewab atas kehidupan keragama masyara -
kat, ketika menghadapi tipe masyarakat yang demikian hendak
nya bersikap bijek dan telaten. Ia harus mampu membaur deng
an anggota masyarakat sebagai obyek dakwah tanpa kesan kecu
rigaan dengan tetap mempertimbangkan kondisi sosio=kulturnya
serta kemampuan yang dimiliki kebanyaken masyarakat desa
tersebut. Dengan cera demikian secara bertahep nesyarakat ta
di akasn mengikuti apa yang dikehendski da'i dengen penuh ke-
sadaran.

Obyek dakwah didesa kebanysken terdiri atas orang-o=
rang awam yang pendidikannya rata-rata mesih rendeh. Malahan
tidak sedikit yang masih buta huruf. Nereka masih belum
depat menangkap materi dakwah dengan cepat apalagi pengerti-
an-pengertian yang tinggi. Disamping itu mereka masih berpe-
gang teguh pada adat-istiadat tradisbonal yang menjadi ba-
gian dari pegangan hidup mereka., Mungkin sebagian mereka ada
yang bersedia menerima setiap yang baru, tetapi mungkin pula
ada sebagian yang askan bertahen secara gigih untuk memperta-
hankan kebiasaan-kebiasaan atau tradisi yang sudah berakar.
Menghadapi obyek dakwah yang demikian ini Anwar Masybri me-

ngatakan bahwa 3

Kepada golongan awam cukup dikenukakan bahan-bahan
yang sederpang. Tidak ada gunanya membawa pikiran
yang tinggi-tinggi dan muluk-wuluk. 41)

1) jnwar Masy'sri, Butir-butir Problematika Dakwah Is-
lamiyah, Bina Ilmu, Surabaya, 1093, hal : 14
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Bila demikian halnya yang terpenting dalam kaitanya dengan
dakwah untuk masyarakat desa adalsh membina mental agana
(Islam)nya. Karena keimanan dan keislamanya rawan oleh hal
hal yang berbau syirik, sehingga mereka ini bises dikatego-
rikan muallaf, yang penanganannya Jjelas jauh berbedz deng-
an masyaraket (ksur) yang sedang dan telsh benar-benar ber
imen sehingga ruw usan langkahnya tidsk sema, artinya harus

disesuaikan dengan keuampuan dan keadaannya.

83, Mzsyarakat Eks Samin 8ebagai Sasaran Dakwah
a. Sejarah Sem;nﬁgm@e ,

Sﬁrantika Samin (Samin Burosentiko) lahir pada seki-
tar tahﬁn 1859 di desa Plosokediren, fandublatung, Blora.le
nurut CTjipto Mangoenkoesoemo dalam laporan penyelidikannya
terhadap gerakan “amin pada 1918 (Het Saninisme, Raportuit-
gebracht aan de Verenniging Insulinde Semarang, 1988), Sa=-
min adalah anak kedua dari lima bersaudara.

Sejak 1890 Samin mulai menarik pengikut dari desa se
kitarnya. Pada 1905 para pengikut geraskan semin mulai meng-
asingkan diri dari kehidupan desa dan menolak untuk menye -
rahkan padinya ke lumbung desa, tetapi masih mau membayar
pajak dengan mengatakan bahwa hal tersebut hanyz merupskan
sukarela, Pada waktu itu pengikut 8zmin sudah tersebar di
84 desa di Blora Selatan dan dazerah Bojonegoro yang berdeka
tan berjumlah 772 orang. Desz-desz dazerah Ngawi dan daerah
kabupalen Grobogan juga telah banysk yang menganut paham

Samin dan pada 1906 telah menyebar ke ksbupaten Rembang ba-
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gian Selatan, dan pada 1907 telah punyz pengikut 3000 orang.
Pada tzhun ini pula Samin bersama 8 orang pengikutnya di
tangkap dengan tuduhan merencanakan pemberontakan, kemudian
dibuang ke luar Jawa (Padang/Sumatra) dan meninggal pada
tahun 1914.

Penangkapan tersebut menyebabkan kemunduran gerakan
Samin, Tetapi pada 1908 sescorang bernama Wongsorejo telah
menyebarkan paham Samin di daerah Jiwan, Madiun. Kenudian
tahun 1911 Surohidin, menantu Samin dan Engkrak pen bantunya
menyebarkan paham Samin didaersh Grobogan dan Karsiyash (me-
nantu yang lain) mengembangkannya di Kabupaten Pati. Daerah
lain yang juga dipengaruhi oleh pahar Samin adalah desa Ta-
pelan, Bojonegoro dimana terdapat pengikut Samin sejak 1890.
Tahun 1912 Para pengikut Samin didaersh ini telah menyewa -
tanah-tanah yang terletak di tepi sungai Solo. Tahun 1214 ,
mereka mulai menolak membayar uang sewa tansh tersebut dan
mengatakan bahwa tansh itu adalah kepunyacn orang yang me-
ngerjekan dan bahwa mereks "Tghu askan hak-hak mereka'.
Tahun 1915 lissha menyebarluaskan ajaran Samin c¢idaerah Ja-
tirogo, tuban mengalari kegezgalan, Tshun 1916 orang-orzng
Samin mencari tempat baru dan meluaskan ajarannya di daerah
Undakan, sebelah selatan Kudud. Pada tahun 1917 Pak Engkrak
menggunakan cara-cara pasif yang sangat menjengkelkan peme-
rintah Hindia Belanda sehingga mengakibatkan ia dan para
pengikut Samin ditangkap dan dibuang. Tahun 1930 gerakan Sa

min mulai kelihatan menurun., Pada jaman penjajshan Jepang ,
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gerakan Samin tersebut sama sekali tidak kedengaran lagi

dan tenggelam. 12)

Adapun setelah Indonesia merdeka, orang-orang Samin
menampakkan diri lagi. Pada seat sekarang ini orang -orang
Samin hanya tinggal sisa-sisanya dan ajaran Samin sebagien
besar sudah banyak yang ditinggalkan, karena mereka sudah
sadar bahwa Indonecia sekarang sudah merdeka dan diperintah
oleh saudara-saudaranya sendiri, serta ajaran-ajeran Samin
sudah banyak tidak relevan lagi dengan alam kemerdekaan

zekavang ini.

b. Ajaran-ajeran Samin.
1. Ajarsa kebalinan,

Ajeran kebatinan Samin Surosentiko adalsh  perihal
"menunggaling kawula gusti" atau "sengkan psraning dumadi"
yang dapat diinterpretasikan dengan "Dari mana manusia ber
asal, apa dan siapa dia pada masa kini, dan kemana tujuan
hidup yang dijalani dan ditujur. 13

Ajaran tersebut diatas oleh beberapa peneliti dise®
but sebagai agama adam, yang berarti kebatinan tersebut.A-
gama adam tidesk mempunyai kitab suci hanya merpunyal ang -
ger-zngger. Dalam kepercayaan ini terimplisir kepercayaan
adanya Tuhan Yang Maha Esa. Kebatinan yang demikian merupa

kan kebatinan sejati dan tidak menduakan Tuhan.

T : i s
?)Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae-
rah, Sejarah Daerah Jawa Tengah, Jakarta, 197¢, hal :118-120

.
“i)Suripan Sadi Hutomo, Tradisi Dari Blora, Citra Al
mamater, Semarang, 1996, hal : 22
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Sebagai bukti behwa kebatinan Samin adalah kebatinan
sejati dapat dilihat dari keterangan orang Sawin dalam men-
cari hakekat hidup dan menceri nafkzh. Talam angger-angger
prztikel lakonana ada kalimat rlakonana sabar, trokal, ssba
re di eling-eling) trokale di lakoni". Dabkamr hubunganya men
cari nafkash mereka mengatakzn "sabar lan trokal manusia ma-
rang pangeran'. Fangeran yang dimaksud adalah Allah., Peng-
ertian fllah dalam kebatinan Samin mereka ungkapkan dengan
perkataan yang mengandung simbolisesi. Hal ini juga dari
uraian mereka tentang orang yang meninggal. lenurut orang
Sarin "sukma (=roh, jiwa,nyawa) abadi tak pernah mati, sukma
orang meninggal itu kumpul ging urip". Sing urip, abadi, i-
tu tak lain adslah Allah atau Tuhan. )

Dari uraian diatas jelas secara implisit mereka per-
caya adanya Tuhan, hanya saja uereka tskut menyebut Tuhan
(Allah) sebab mereka takut salah. Perkatazn f1lah tidak ada
dalam bahssa jawa dizlek setempat. Yang ada adalah pengerti
en-pengertian Sing Murbeng Dumadi, Sing Gawe Urip, Psngeran,
Kanjeng Gusti, Gusti, den sebagainya. Selanjutnya tentang
realisasi atas kepercayaanya kepada Tuhan tersebut  umereka
mengatakan bahwa sebenarnya yang di naswakan Tuhan adalsh di
ri kita sendiri. Karens Tuhan hanya ada dalam ucapen. Diri

kita inilah sebagai wujud (adanya) Tuhen.

AL . :
--)Surlpan Sedi Hutouio, [ asyarakat Samin, Sebuah Tin-
jauan Sosio Kulturil, Surabaya, 1970, hal : 20
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Lebih lanjut berkaitan dengan ajaran kebatinan ter-
sebut Samin Suresentiko mengajarkan beberapa hal sebagaima

na dikemukakan Suripan Sadi Hutomo :

- ... dene ingkang sifat wasesa (wewakiling Allah Tangala)
inggih puniko ingsun, yasa daleman ageng. Ingkang minang
ka“warananipun, inggih wujud kite manungsa (ingkang mi -
nangka kanyatanipun ingsun) kang nembah kawula kang si-
nembah Gusti., Sajatosipun tutunggilan namung kaling-kals=
lingan ing sipat. Tegesipun ingkan'jﬂm$n?ng gesang priba
di sampun kempal dados setunggal .... 12

Ajaran diatas maksudnya adalah, yang dinamakan sifat
wasesa (penguasa utama) yang bertindek sebagai wakil Allah
yaitu ingsun (aku/saya) yang membikin rumsh besar, yang me
rupekan dinding (tirai) yaitu badan kita (yaitu realisasi
kehadiran ingsun). Yang bersugd adalah mahluk sedang yang
disujudi adalah khalik (Allah). Hal itu sebenarnya telash
berkumpul menJjadi satu antara mahluk dan khaliknya,

Dalam ajaran yang lain mengisysratken tentang tugas
manusia di dunia ysitu sebagai utusan Tuhan :
=~ «.. Janjining manungso gesang wonten dunyo puniko dados

utusanipun pangeran, sageda amewahi asrining Jjagad namung
saderml nglampahi. &dos dumawahing lalampahing begjo tu=-
win susgh, saras tuwin sakit, sadoyo wahu sampun ngantos
angresulo sanget, amargi sampun sagah dene prajanjining
manungso. Gesang wonten dunyo puniko sageda angestoaken

anggeréa?ggering Allah, dateng asalipun piyambak - piyam
bak L

15)Suripan Sadi Hutomo, Op,cit, hal
16)Suripan Sadi Hutomo, Qg.cif, hal

22
24
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Ajarsn diatas dalam tradisi lisan dikenal sebagai

angger-angger pratikel (hukum tindek tanduk), angger-ang-

ger pengucep (hukum berbicara) dan angger-angger lakonana

(hukum perihal apa saja yeng perlu dijalankan), Hukum ter

sebut berbunyi

Te

Aja drengki, srei, tukar padu, dahpen kemeren, aja ku-
til jumput, mbedog colong (dilarang berhati jahat, ber
perang mulut, iri hati pada orang lain dan dilarang me

~ ngmebil milik orang).

2.

Se

Pengucap saka lima bundelane ana pitu, lan pengucap aa
ka sanga bundelane ana pitu (orang berbicara harus me-
letakkan pembicaraannya diantara agka lima, tugh dan
sembilan), Angka-angka tersebut adelah angka simbolik
yang srtinya kita harus memelihars mulut kita dari seg
gala kata-kata yang tidak senonoh atau kata-kata yang
menyakitkan hati orang, karena akan mengakibatkan hi-
dup mensia di dunias tidak sempurna.

Lakonana sabat trokal, trokale di lakoni sabarec di e -
ling-eling (werge samin senantiasa diharap ingat pada
kesebaran dan berbuat "bagaiken matidalam hidup").

Selenjutnya, menurut Samin Surosentiko lagi setelah

manusia meninggal dunia diharapkan rohya tidak menitis ke

dunia baik sebagai binatang manmpun sebagai manusia lagi me

lainkan dapat bersatu kembali dengan Tuhannya,gengan ajar-

annya
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- ... cangkriman puniko anedahaken bilih longkonganipun be
tal makmur, dateng betal mukaram puniko sekilan, 1laJeng
saking betal mukarsm dateng betal mukadas puniko sekilan
Bddos triloka puniko longkonganipun gunggung kalih kilan
Benjing dumugi sedanipun sampun ngantos kawengku purba -
ning triloka kados dene piwulangipun sang wiku Jamadgani
fekadipun dateng kasedan sang wiku Jjamadgani punika di-
pun critasken wonten serat Rama, Ancasipn nitis dateng
jababg bayi (tumimbal lahir mali). Mila sedanipun sampun
ngantos kalintu wangsul daten% baga malih (sampun ngan, -
tos nitis dsteng jabang bayi tumimbal lshit malih). 17)

Dalam mistik (kebatinan), betal mskmur (bat al mek-
mur/sorgawi) ditempatkandi kepala manusia, betal mukargm
(bait al mukaram / Ka'bah) ditempatkan di dede manusia,be
tal mukadas (bait 2l mugaddas / baitullah di Yerussalem)
ditempatkan di pelir manusis. Yang dimaksudkan_adalah bah
wa menusia dalam hidupnya Jengan sampail dikuesai oleh ketl
ga hal tersebut karena sudah barang tentu hidupnya tidak ae
kan sempurna. Dari ajaran tertulis diatas Jelas kiranya ka
lau Samin adalah seorang thels, dan dia mengatakan :

- menggsh dudunungan bilih Gusti Allsh puniko wonten, wiwi
jangipun wonten sekawan, Watese jagad ing sisih ler, ki-
o e e boskio, coteye) Loghen Dimsaghs
baksi LA, Gnetd wonbem: 4os Jgyeceve’ mnerane -
| Maksud dari ajaran diatas adalah bahwa Tuhan itu a-

da, jelasnya ada empat, Batas dunia disebelah utara, barat

selatan dan Timur. Keempatnya menjadi bukti bahwe Tuhan i-

tu ada (adanya semesta alam dan isinya itu juga merupakan

bukti bshwa Tuhan itu ada,

1) 8upipep Bagi Hutomo, Op.cit, hal & 27
18)sgp;pan:S§gi Hutomo, Op,cit, hal : 28
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Sedangkan yang dimaksudkan denzan "/gama Adam" ada-
lzh berkaitan langsung dengan zjaran perkawinan. Karena hal
itu diartikan bahwa Agama berasrti gaman lanang (kelamin la-
ki-laki), dan adam adalah pengucap. Jadi selanjutnya mereka
artikan bahwa kalau kawin harus dengan pengucap (ijeb  ka-
buly) dalam Islam). Hebih lanjut mereka memahemi Nabi Adam -
%edzlah pengertian bahwa wanita itu adalah pakaian laki-laki
atau sebaliknya laki-laki adalah pekaian wanita. Ini diambil
dari : Nabi berarti penganggo/pakaian dan adam adalah kela-

min leki-laki.

2. Ajaran politik.

Orang Samin anti imperialisme, itu adalah wajar kare
ns mereka adalah bagian dari bzngsa Indonesia yang anti pen
jajah. Fereka mengadakan perlawanan tersendiri dengan pim-
pinan Kiai Samin Surosentiko.

Sesuai dengan kebatinan yang mereka esnut orang 8a-
min melawan Belanda dengan cara pasif. liereks menyingkiri
segala sesuatu yang berbau pemerintah Belanda, tak mau nem-
bayar pajek, tak mau gugur gunung, tak mau bersekolah, tak
mau disuntik dan sebagainya. Penangkapan dan pembucngan Sa-
min pada 1907 tak banyask mengubah kezsdaan tapi nalsh menam-
bah ketegangan. Sarinisme sudah meluas dan berazkar yang di
motori oleh para muridnya sehingga pada 1917 terjadilah ge-
ger Samin,

Ajaran untuk nelawan imperialisme tersebut terwujud

dalam sebuah puisi yang ditemuksan oleh Suripan Sadi yang be
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berupa sastra lisan {puisi rakyat) :

Kembang Jambu karuk

Eiggagigiitgggggizlggsan cakruk

opi lembut bubuk
~ Makns dari puisi diatas terdspat dalam kalimat per-

tama, “edapksn kelimat berikutnya adalsh kamuflase agar a-
Jarannya tidak diketahui Belanda. Perkataan kembang berar-
ti ke = kembarana, mbang = mbangkang aje wedi pedang.Jambu
berarti jem = jamhur ( orang terhormat’ punggung maju ba-
reng, bu = budinen mrih tan kembu. Karuk berarti ka = kabe
neran nek kulon ana rame Jjurit, ruk = ruktinen mrih tan ke
tara,
8lam puisi tersebut masih ada yang kurasng yaitu "ojo wedi
kebo bule, siwer marane"p Yang dimaksud dengen kalimat ini
adalah Belanda. Artinya, kita tidak boleh takut menghada-
pi penjajajahan Belanda.

Mengenal kenegaraan, sebagaimana dikutip Suripan Sa
di dalam "Tradisi Dari Blora", Samin Turosentiko mepga jar-
kan ¢ Nagsranta niskala anduga erum

apraja mulwikang gati

gen ngaup mewah sumungku

Nuriya anggemi ilmu 50)

rukunarga tan ana blekuthu
Yang dimaksudkan dengan aJjaran ini adalah bahwa sebugh ne-
gara itu akan terkenal dan disegani orang serta dapat digu

nakan sebagai tempat untuk berlindung rakyatnya, apabila

19) Su;;pqn Sad; Hqtomg? ch;ci%, hal 22
ZO)LSuripa‘r; Sadi Hutomo, -I;o‘c.cit, hal : 36
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para warganya selalu memperhatikan ilmu pengetahuan dan hi-
dup dalam perdaraian. Setiap sujana (kaum cerdik pandai) di
harapkan untuk suka bukti mring prajegweng (berbakti pada
negara) demi ngrengga jagad agung (memberi perhiasan pada
alam semesta).

c. Tradisi "Wong Kalang".

Lepas dari pengertian dari Budhisme dan Hinduisme ,
bahkan Islamisme sekalipun, orang-orzng Samin mengikuti tra
disi leluhurnya yang berasal dari Wong Kalang di ILembsh Be-
ngawan Solo. Hasil penelitian Suryento Sastroatrodgo tentang
gerakan Saminisme menunjukkan bahwa yasng semula mereka lebih
condong ke sinkretisasi Hindu-Budha, pada dua-tiga generasi
berikutnya kepercayaan Syiwa-Budha yang ada'tersebut dileng
kapl dengan beberapa istilah yang dekat dengan keyakinan Is
lam, Dalam hasil penelitiannya Suryanto mengatakan bshwa
Sebagaimana orang-orang Bsduy dan Tengger, orang-orang Sa-
min juga mnyebut kalimah syahadat, menggunakan istilah nur

Muhamad, Luhmaful, Arasy, lNikrat, Mukmi, Kalifatullah, 2{{;1-
birulngalam, Karidulngalam, Roh kobbani dan lain=lain. <7

Dengan telaah singkat berdasarkan perikehidupan se-
hari-hari yang ada pada masyarakat Samin dapatlah diambil
suatu kesimpulan global bahwa antara dassr religius dan da-
sar kehdupan riil pada mesyarakat Samin telsh menjadi sema-

cam aksioma dari generssi ke generssi. Sehingga walaupun se

cara resmi gerakan samin sudah tidak eksis lagi seperti sa-

“ﬁt“%uryanto Sastroatmodjo, "Gerskan Saminisme, Sia-
pakah l[ereka ?", Optimis, Bulan Agustus, 1983, hal : 3
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at sekarang ini ajaran dan kepercayzan Sarin masih Terlabat
Béberape ying tetap dipegang *tepuli olvh kebanyakan snggota-
anggote masyarakst, walaupun mereka tersebut adalah genera-
si yang kesekian dari orang Samin yang sebenarnya. Kalau bo
leh dikatakan, orang Samin (yang ada sekarang ini) - lebih
dekat dengan kaur abangan pada umumnya, Mereka telah menga-
ku muslim tetapi delem kehidupan riil masih banyak diwarnai
dengan adat-adat kejawen serta kebatinan (kebatinan Samin

khususnya).,

B, Pemahaman Aqidah
1. Pengertian aqidah.

Pengertian agidah menurut etimologis beraszal dari
kata 'aqada—ya'qidu—'aqidat;n yang berarti simpul, ikatan,
perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk menjadi agidah ber
arti keyakinan. Relevansinya adalah keyakinan itu tersim-
pul dengan kokbh di dalam hati, bersifat mengikat dan me=-
ngandung perjanjian. |

Sedangkan menurut istilah ada beberapa ahli yang ne
ngemukakannya sebagair.ana telzh dikutip oleh Yunghar Ilyas
dalam Kuliah Aqidah Islam sebagai berikut :

a. Hasan al-Banna : -y ) -
Vs - £ '/_ -~ T 5 - U 4 -~ 2
\iéé}?jlw‘gjz;x:Af _é;ifA’b‘Z&gbUstk}iéﬂdvak\;{j\
¥ // - VI i - = ~/ ’:,. r/,.,, =2 1;,‘::‘/ - om B2
-

=

S
Aga'id (bentuk jamak dari aqidah) adzlah beberapa perka
Ta yang wajib di yakini kebenarannya oleh hati(mu), men
datangkan ketentraman jiwa, menjadi. keyakinan yang ti-
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dak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.

b. Abu Bekar Jabir al-dazairy : , ;
" ",’,d 7 P ::, ’f:: 9,’,‘,#’{_"‘,"
A8 L N S0 0 G G0 e 25,5 M
[ s ;- = ’d{’ ” ”4\ . ,ﬂ//‘,‘n, - ."', S ol -
\G2ie (27, B DS R L5 g vudy; 22y,
‘- / - < - bl - ,__’a—- P E 2
\’vi;’uf,éﬁ{\zé”aff"; \03}3’;’{1—4{\’46743"0, = 0y
< 2 Wl 2 < 3

NS TN

Agidah adalah sejumlah kebenaran yang dapat diterima se-
cara umum (aksioma) oleh manusia berdasazrkan akal, wahyu

dan fitrah. (Kebenaran) itu dipatrikan (oleh manusia) di
di dalam hati (serta) diyakini kesahihan dan keberadaan-

nya (secara pasti) dan ditplak ﬁigfla sesuatu yang ber-
tentangan dengan kebenaran itu. _

Dafi kedua definisi diatas dapat kita ambil suatu
inti dari permasalzhan agidsh tersebut Yakni bahwa - _agidah
sudah merupakan fitrah manusia untuk mengaku; kebenasran ada
nya Tuhan (berTuhan), dan ia tidak boleh dicampur sedikit -
pun dengan keraguan serta hendaknya dapat mendatangkan ke-
tentraman jiwa. Artinya, ketika seseoreng sudah meyakini su
atu kebenaran dia harus menolak segala yang bertentangan de
ngan kebenaran tersebut. Hal ini sesuai dengan definisi aqi
dah (Imen) yang disempaiksn oleh Nasaruddin Razak :

Iman #ddah segi teoritis yang dituntut pertama-tama cdan
terdahulu dari segala sesusatu untuk dipercayai dengan su

tu keimenen yang tidak boleh dlcampuﬁ% oleh keragu-ragu-
an dan dipengaruhi oleh persangkaan.<-.)

2 ")

*Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Lembaga Peng-
kajian den Pengamalan Islam IIPPIi Universitas Fuhamadiyah
Yogyakarta, 1993, hal : 1-2

2
:3hasaruddin Razak, Dienul Islam, Cet.11, Al-Maarif,
1993’ hal : 119
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2., Fungsi #gidah.

Manusia hidup atas dasar kepercayaannya, Tinggi ren-
dehnya nilai kepercayzan memberiken corak pada kehidupan ma
nusia atau dengan kata lain tinggi rendehnya nilai kehidup-
an dalam kacamata agama akan tergantung pada agidah atau
keimansn yeng dimilikinya, Untuk itulah masalah yang perta-
ma dalam Islam dimulai dengan &gidah, Iberat bangunan, agi-
dahhadzlah dasar, pondasi untuk mendirikan béngunan terse =
but, Jika pon dasinya lemah maka bangungn akan cepat am-
bruk dan rusek serta begitu juga sebaliknya, Berkaitan deng
an kedudukan eqidah dalam kehidupan ménusia ini Yunahar Il-
yés mengemukdkan bahwa 3

Kalzu ajaran Islem kita begi dalem sistematika agidah,
ibadah, ahlak dan mu'amalat atau agidah, syari'ah dan
ahlak, atau iman, islam dan ihsan, maka ketiga aapek
atau keempat aspek tersebut tidak bisa dipjgahken sa-
me sekali, Satu sama lain saling terkasit,

Hal tersebut dietas dapat dipahemi kedalam suatu pen-
Jabdran behwa seseorang yang memiliki aqidah atau imen yang
kuat meka dapat melaksénsken ibadah dengan baik, memiliki ah
lak mulia dan dapzt bermu'amalzt dengan baik pula, begitu se

terusnya bolak balik dan bersilang,

3. Pemahamen Aqidah dan Dampaknya.
Pemehemen adaleh modal dasar untuk dapet melaksanzkan
dengan baik suetm ide atzupun konsep. Tanpa pemaheman yang

benar meke is tidak akan terlaksena dengan sebenar-benarnya ,

2£FYunahar Ilyas, Op.cit, hel : 9
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Oleh kerena itulah tingkatan atau mutu keimanan (aqi
dah) seseorang tergsntung kepada tingkat perzhamannya tée-
hadap daslil adanya agidah ataupun yang terdepat dzlam aqid-
ah tersebut. Seseorang akan yakin (ber~aqidah) jika ia da-
patkan infcormasinya dari orang yang mempunyai autoritas ter
kait ditambah informasi yang sama dari orang yahg tidak sa-
ma tetapi dengan autoritas yang sejenis. Kenudian keyakinan
(agidah) seseorsng ini zkan terus bertambah dan segala kera
guan akan hilang, bahkan tidsk mungkin ragu lagi serta ti=-
dek akan mengubsh pendiriannya walaupun orang sekitarnya a-
tau banyak orang menolsk dengan apa yang diyakininya tadi ,
apabila dia telah menerukan bukti-bukti atas keimanannya ta
di serta telah meresap dan terealisasi dalam sendi-sendi hi

dup dan kehidupannya. Tingkat keimanan ini selanjutnya zkan

berdampak pada sistem kehidupan yang diriliki manusia.

a, Iman kepada Allah SWT.

Iman kepadda Allah SWT adalah yang paling pokok dan
mendasari seluruh ajeran Islem dan ia harus diyakinkan deng
an ilmu yang pasti sebagaimana yasng terdapat dalam kalimat:

I\ B . Kzlimat ini tidak ckan_dapat diwujud-
ken setara Levar ranpa engikuti petunjuk y:ng disampaikan
Rosulullah SAW, sehingga ikrara <Ay ﬁ\é\ﬁ herus diikuti
dengan ikrar «__/“\djz‘dJu « Selanjutnyas dua ka-
limah ini bila dipzhami secara bensr akan memberikan dampak
positif pada setiap pribadi muslim ¥aitu tigi unsur pokok

¥ang Aimiliki manusia ¢ hati, akal dan jasad, akan mendapat
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shibghah (celupan, identitas) Allah, 411ah berfirmen :
1

293, 107 sERIANLL 4, N pe "B, M oo,
-ll"‘ :"/‘?\- bMd&)b@ffﬁ\qW\Wﬂ/&M
trtinya ; Shibghah Allah, Dan siapakah yang lebih baik

shibghahnya daripada Allahz? Jfan hanya kepa-
da-Nya lah kémi menyembeh, 2

Hal ini berarti hati, akak, dan jased seseorang yang
mengikrarkan syahadeh sebigai dasar keimanannya akan menda-
patkan celupan, warna, bentukan dan identitas dari 4£1lah se
hingga :

- Deri hatinya lahirlah keyakinan yang benar den seterusnya
akan melahirkan motivasi (niat) yang ikhlas.

- Dari akalnya lehirlah pikiran-pikiren yang islami dan se-
terusnya melahirkan sistem yang islami,

- Dari jesadnya lahir amel soleh SEbﬁféﬁ perwujudan dari
keinginen hati den rencangan akal.

Iman kepada Allah yang diaweli dengén pengakuan yang
mendalam bahwa&)“dy‘t/)_ﬁ' ‘L’\\";\‘LS‘Q sebagaimana diatas me-
rupakan dasar dari keiména-keimeanan berikutnya, Dan hal ini
menjadi pokok peribadatan serta merupakan amél perbuatan ma
nusia yang paling utema daripada amal-amal yang lein, Nabi

Muhammad SAW berszabda :
f1>i;£§“23ﬁ'{\Jﬂaﬂf*‘*]“c§~’(95‘<33*4)L53*’=J“F:éfubkjhe>¢
O 20 SAG ST oS vt MU Ok € § 25
Ny QU ez s 2 200085 525 - S5 RS
PSS 7S 18

<D
)DEPAG RI} Op.cit, hal : 35

26 -
)Yunahar' Ilyas, Op,cit, hal : 38

27 )Ingm Muslim, Shokheh Muslim, Juz I, Dardl Kitab
Al ilmiysh, Beirut - Libanon, hal : 312 - 314
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Hadits tersebut diatas dalam terjemshan bebas bsha-
s2 Indonesia berarti : Dari #bi Hurairah berkata : Rosulu-
llah SAW ditanya amal apakah yang paling utama ? Beliau me
njawab : Iman kepada Allsh, Kemudian apa lagi ? Beliau men
Jawab : BerJjuang di Jalan Allah . Kemudian apa lagi ? Beli
au menjawab : Haji yapg mebrur. Ban dalam rivayat Muﬁamad
bin Ja8far : Belisu menjawab Iman kepada Allah dan Rosul-
Nya.. |

Untik mendapatkan keimenan yang dapat mendatangkan
shibghah dan tercatat sebagai amal yang paling utama seba
gaimena diatas, manusia dapat melakukan dengan berbagai ca
ta agar dapet mencapai keimanan kepada Allsh dengan dida=-
sari oleh perassan kemenusiaan yang murni dengan bekal yg
telah diberikan oleh Allsh.

Sayid Sabiq dalam "Aqidah Islam" mengemukakan bah-
wa iman kepada Allsh dapat ditempuh dengan dua cara yakni:
Pertama ; Dengan menggunakan akal pikiran dan memeriksa se

cara teliti apa-apa yang diciptakan Allsh Ta 'alac
yang berupa benda-bend yang beraneka ragaem ini,

Kedua ; Bngan mema'rifati ngma-nama Allah Ta'ala serta
sifat-sifat-Nya, 28

Melalui kedus cara ini, yakni gkal pikiran dari sa-
tu sudut dan mema'rifeti nama-nama Allsh dari sudut lain,
maka seseorang akan dapat beriman kepada Tuhannya ia

akan memperoleh petunjuk kearsh kema'rifatan yang baik,

 2%)sgyia sabig, Agidsh Islam; Pola Hidup Manusis ber-
iman, Cet.XIiI, Diponegoro, Bandung, 1995, hal ¢ 31
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Dengan menggunakan akal fikiran demi untuk meyskini
aqidah Islam khususnya permasalshan imen kepada Allah, ma-
nusia dipersilakan mengarshkan pandangannys kepada alam se
mesta ini, di bumi, di langit serta rshasia-rshasis yang
terkandung di dalamnya. Pemikiran den penyelidikan yang men
dalem atas segala ciptaan Allah akan menguatkan dan meyakin
kan bahwa semuanya itu mustshil twrcipta dengan sendirinya,
tetapi ada Pencipta, Pengatur dan Pemeliharanya yasng mem-
punyai pengetshuan llaha Luas, kekuasaan penuh dan kebijek-
sanaan tepat, yaitu Allah SWT.

Agama Islam menghendaki agar ritu bergerak melepas-
kan kekangan, segera bangun deri tidur nyenyaknya, kemudi-
an mengajak untuk mengedaken perenungen daen pemikiran. Pe-
kerjean yang demikian ini termasuk inti dari peribadatan
kepada Allsh SWT, sesuai dengan Mirman-Nya :

. -
Bt et LRI NAES AV S

Artinya ; Periksalsh olehmu_semua apa-apa yang ada di la-
ngit den bumi., 29

Jalan lain ufituk mencapai keimanan (ma'rifat) kepadas
Allgh SVWT ialah memahami dan menghafalkan nama-nama Alleh
serta sifat-sifatnys yang luhur dan tinggi. Yang dimaksudksen
dengan menghsefelkan di sini islah mengingatNya, menghasdirkan
makna dan artinya delam kalbu serts merasakan bekasnya dalam

Jiwa,

29°). N . ‘
X,BEPAG -RI, - Op.cit, hal : 395
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Jadi nama-nama dan sifet-sifat itlieh yang merupakan
perantara oleh Allah agar mshluknya dapat berma'rifat ke-
pada-Nya, Inilah yang dapat dianggap sebagai saluran yang
deri situ hati manusia dapat mengenal Allash secara baik,
serta dapat menggerakkan cara penemuan yang hakiki  dan
membuka alam pikiran yang luas terhadap kerohanian. Nama-
nama yang dimaksudkan adalzh sesuai Firman Allzh :

1 a2 “J - ) s » - f.)k/ ": - ™= ~ ) -
_n._:p{_\- C;A—&\—*D%{L\Ji}_) v (-j,a:)\\jic:b\ ’Obwji:—m&
Artinya ; Katakanlah : 8S8erulah Allah atau serulsh Ar-Rahm an.

Engan nama yang mana saja kamu seru, Dia mempu-
nyai sl asmaul husna (name-mama yang baik). 30)

Sedangkan dalam salsh satu Hadist Nabi diriwayatkan:

T M U E R e e
N @‘}9@‘55}93?‘(5{?3) MO Yg <X AP i
(ﬂ ',‘ - -»-1;:___,:.‘,:;‘{‘

Hadits diatas menyebutkan bahwa Rosulullah SAW ber=-
sabda : Allsh itu mempunyai semblan puluhsemblan nama. Ba-
rang siapa menghafalnya ia masuk sorge. Dan sesungghnya _
Allah itu maha ganjil dan mencintai pada hal yang ganjil.
&n dalem riwayat Ibnu Abi Umar "Barang siapa menjagayma".

30)1p14, hal : 440

31)Imam Muslim, Shokhih Muslim, duz 9, Derul Kitab
Al-ilmiysh, Beirut-Libanon, T 73
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b, Iman kepada Melaikat,

Iman kepada mclaikat sangst besar nileinya dalam ke-
hidupan manusia, yang selalu penuh dengan berbagei persoa -
len, Maka seorang muslim harus selalu optimis karena ada
iman bahwa Allah SWT mempunyai petuges-petugés bername ma-
laikat yang selélu éiap memberikan pertolongan dan bantuan-

nya, Firman Allah SWT :

. 2 SR B 3R s
SAEN *2 1 &ysa,}\‘%‘;’(’“ﬂﬂ 2y AN, (R 9208

4#rtinya ; (ing=tleh), ketika Tuhanmu mewehyukan kepada pa-
ra melaikat : "Sesungguhnya Aku bersame keému,me-
ka teguhkanlagzgpendiriangaorang-orang yéng te-
lah beriman, “<

Dengan beriman kepade malaikat seseorang akan :

- Lebih mengenal kebesaren den kekussaan A£1lah SWT yeng
menuge skan dén menciptakan pare meleiket tersebut,

- Lebtih bersyukur kepade Allah SWI atas perhatian dan per-
lindungenNya terhadap hamba-hamda-Nya dengan menugaskan
para melaikat untuk menjaga, membantu dan mendo‘'akan ham
ba~-hamba-Nya ,

- Beruseéha berhubungan dengen parz melaikat dengan Jjalan
menyuciken jiwe, membersihkan hati dan meningkatkan iba-
dah kepeda Allah sehingga seseoreng @ken sangat beruntung
bila termasuk golongan yang dido'akan oleh para maleikat
sebab do'a maleikat tidek pernzh di tolzk.

- Beruseaha sel@lu berbuat kebaikan dan menJjauhi kemaksiate
an serta ingat sen@antiasa kepada Allah SWT sebab parz ma
laikat. §elalu mengawasi dan mencatet amal perbuatan manu
sia, 22

22) BEPAG RI, Op.cit, hal : 262
23) Yunahar Ilyas, Op,cit, hal : 99
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c. Iman kepada Kitab-kitab Allah

Setiap Rosul yang diutus Allah kepada manusia diper-
senjatai dengan kitab serta mukjizat untuk dijadikan seba -
gal pedoman memimpin baginya, dan kitab itulah yang menjadi
undang-undang bégi manusia yang dipimpinnya, Delam kaitan -

nye dengan hal ini Nabi Muhammsd SAW berSdea : i

»)’ , e -

‘uzé‘mk. d\,(ujwdsuw,)s\ ot (98 < B 2
% AR ) A s ER LI i ,L;,.gﬂ,:,,;;- & ¢

"}L,:\_::’S e KZ/LI(J/J/:S \U\Jf} Lj'l a)t é;: ,4_.,4-‘:

Artinya ; Dari Abi Huraireh, sesungguhnya Rosulullah SAW
bersabda : Tidek daéri seoreng Nabi kecuali dida-
tengkan deri eyat-ayat seumpama ape yang diiman-
kan ménusia, dan adapun yang didatangkan padaku
adalah wahyu yang diwahyukan, maka hendeklah ke=
banyakan mereka mengikuti sempai hari kiamat.34)

ﬁ,

ﬂ\‘

Oleh karena itu kite waJjib beriman kepada kitab-ki-
tab Allah tersebut sebagaimana kite wajib berimen terhada-
Rosul-rosul-Nya, Hanya saja tentu ads perbedsan konsekwen-
si antara imen kepada Al-qur'an den iman kepada kitab-kitab
sebelum Al-qur'an., Terhadap sebelum Al-qur'an menusia (se-
oreng muslim) hanya wajib mengimani keberadasén dan kebena-
rannya, Sedang terhadép Al-qur'an membawe dampak yang le-
bih luas seperti mempelejari, mengeémslksn dan mengs jarkan-
nya.-serte menjaga kelestariannya, Dengan beriman sepenuh
hati terhadap Al-qur'an meka seseorang bererti telah men -
Jadikennya sebagai pédoman dan kendali dalem segela sendi

kehidupannya .

e o
?*)Inem Muslim bin Khajjaj, Op,cit, hal : 438-43



d. Imen kepada Nabi dan Rosul

Iman kepada Nabi dan Rosul berarti mempercayasi bah-
wa Alleh telah memilih diantars manusia menjadi utusan-utu
san-liya dengan tugas risalah kepada manusia sebagai hambe-
Nya, dengan wehyu yang diterima dari Allah untuk memimpin
manusia ke jalan yenh lurus dan untuk keselamatan dunia
akherat.

Jumlah Nabi sekaligus Rosul yang harus kita imeni
adaleh sesuai dengan Firmen Allah dslan Al=-qur'an adalsh
25 ; 18 dalam Al-an'am dan 7 dalam ayat dan surat yang be-
da-beda :
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Artinya ; Dan itulah hujah Kami yang Kami berikah kepada Ib-
rahim untuk menghadepi kaumnya, Kami tinggjkan- sid
pa@ orang yang Kami kehendaki. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Bij:cksana lagi Maha Mengeteahui, Kami anugerah
kan kepadanya Ishcq dan Ya'qub, Keduenya itu Kiai
beri petunjuk den Kami telah menunjuki Nuh sebelum
itu dan diantara keturunannya (Kami tunjuki) Deud
Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun, Demikian =
lah Kami bzlasi orang-orang yang berbuat kebaikan,
Dan (Kmi tunjuki juge) Zakaria, Yahya, Isa dan Il-
yés, Semua itu orang-orang yang Sazlih, Den (begitu
juga) Isma'il (anzk Ibrahim), Ilyasa', Yunus dan
Luth, Semuanya itu kami lebihkan (derajatnya) atas
orang-orang dalam alam, (Al-an'am : 83-86¥

(Telzh Kami utus)kepada (keum) 'Ad seoreng saudara-
nya Hud ..... (Hud : 50)

(Telah Kemi utus) kepzda Tsamud seoreng saudaranya
Shalih ...... (Hud : 61)

(Teleh Kami utus) ke (negerig Medyan seorang sauda-
Tanya Syu'aib ..... (Hud : 8L4) '

Sesungguhnya Allah teleh memilih Adam, Nuh, keluar
ga Ibrehim dan keluarga Imran diat.s oreng-orang da
lam &lam (Ali Imran : 33)
(Ingatlah) akan Isma'il, Idris dan Zulkifli, Masing-
ma§jngnya adelah orang-orang yang sabar (Al-anbiya':
85
Muham=d itu adalah Rosul (utuszn) Allah, Oreng-oréng
yang berszma dengan Dis (Mukminin) stngat keras ter-

hadep otang-orang kafir, bgggisih scyeng sesama mere
ka ee e @ (Al-Fath : 29) - -/

Secara umum setiap Nabi dan Rosul mempunyai sifst yeng
mul ia den terpuji dengan stotusnys seb2gai menusia pilihan,
Akan tetapi dalem kaitenya dengan tugasnya untuk membimbing
manusia unutk menempuh jalan yang mardhatillah, secare khus

us Nebi den Reosul mempunyai sifat-sifat sebagai berikut :

357 : N _ |
... PEPAGRd, Opacit, hel : 200-201, 335, 336, 340,"
80, 505.dan 843 . |
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1. AskShidqu (benar), “rtinya selalu berkata bensr, tidak
pernah berduste delam keadsan bagaimenspun,

2. Al-Amenah (dipercaya), Artinya Seorang Rosul selalu men
Jaga den menunaiken émenah yang dipikulkan ke pundaknya,

3. £#t=-Tabligh (menyampsikan)., Artinya seorang ftosul akan me
nyamps ikan apa saja yeng di perintehkan oleh £1lah SWT
untuk disampeikan,

4, Al-Fathznah (cerdas). ﬁrtinya seorang Rosul memiliki ting

kat kecerdasan yang tinggi.sé)ikiran yéng Jjernih, penuh ke
arifan dan kebijeksenaan, 2°)

Karena sifat-sifat yeng dimiliki tersebut maka Nabi
memil iki kelebihan derzjct dibending menusis pada umumnya ,
Dengan dibekali sifat yeng demikian itu pula seorang Rasul
mempunyai tuges utame yeitu mengajek umatNya kepada beribs
dah kepada £1llah serta menegekkan égemaNya sesuai dengan
wéhyu yang telah diterimenya, Berksitan dengan tuges dan
fungsi diutusnya Rosul ini Mahmud Syaltut mengemukakan bzh
wa tugas dan-fungsi Rosul adalah :
« - o JMMeN@mpung wéhyu dengan perantsrasn malaikat dan wa
Jar untuk memelihera wehyu itu sebagaimana mereka teri
ma, Juge untuk menyampe ikan wahyu itt kepada oreng ba-
nyak serta memimpin merekz dalam menyesuaikan diri da-
lam kehidupen dan perbuatannya dengan wehyu Ilzhi, Lan
fungsi yang demikian, mereka menjadi juru bicara den
mubslligh yang langsung darjﬁ/A%%ah....... merupakan te
laden untuk kaum den umatnya, )
Berpijak pada hal-hal yeang teleh diureikan diatas,
akan Jelaslah behwa keimenan pada Rosul-rosul A1lah akan

berdzmpak pada diri seorang muslim untuk menjedikan Nabi

dan Rosul itu sebagai teledan utame atau uswatun hasanah,

3rﬁ-)ﬁftlrk’:hc?n" Ilyes, Op.cit, hal : 140,

37) Mahmud Syaltut, Akideh dan Byari'ah Islam,ialih
bahasa Fechruddin HS,dan Nz sharuddin Theha, Bumi Aksara,Ja
karta, 19¢4, hal : 27 '
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Karena pada dasarnya merek: adzlah menmsia bissa, Hanyz sa-
Ja mereke diberikan keistimeween dan sifat-sifet khas vyeng
melebihi me&nusia biesa, Oleh karena itu sudah semestinya ki
tc sebagai umat pimpinannya menjadikan mereka sebagai panu-
tan dalam hidup di dunia untuk mendapetkan kehidupan akhe -

rat yang hasanzh,

e. Imen kepada Hari Akhir,

Seorang hukmin wa jib beriman kepada hari akhir deng-
a8n seg- la proses, peristiwa dan keadaan yang terjadi pada
Hari itu sesuzi dengan apa-apa yang telah diberitekan dalam
#1=Qur'an den Sunnah Rosulullah SAW tenpa mengurangi atau -
pun menambzhkannya, Iman kepada hari akhir'ini akan membawa
keyakinan akan adanya kehidupan sesudah mati dan itulah se-

baggi tujuan akhir daripada hidup yang sebenarnya,

Iman kepada hari ckhir mempunyai nilai dan dampak yg
positif bagi hidup menusia kerena keimanen tersebut akan me
nunjukkan behwa kehidupen dunia ini ada artinya seseorang
tidek menjadi putus esa, bingung dan kecewa dengan yang di
terimanya, Hal ini sesuai dengan ungkapan Nasaruddin Razsk:

Imen kepada skherat membawa efek positif dalam kehidup-
an bersame deleéem masyarakat, Ia mengajérkan agar kits
menjadi manusia shslih, manusiz yéng banyaknmanfezatnya,
kepada sesema insan, keb. ikan yang diperbuatnya bukan
untuk popularitas dirinya den untuk mencari imbalan-im-
balan materiil, Biketshui orang atau tidak ia%etetap ber
amsl shslih karena i& seorang yang ikhlas,38)

S]
% )Nesarudin Razak, Op,cit, hel : 164
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f. Imen kepada Tekdir
Iman kepeda tekdir memberiken erti dimane kita wa-
Jib memﬁercayai behwa segeéla sesuatu yang terjadi atau
menimp: kehidupan kita &deleh menurut hukum, berd: sarkan
undang-undang universil ¢teu kepastian umum atau takdir,
Hel ini merupakan sebcgian akidah yang harus 'ebenat<benar
ditdnamken dalam setiap hati muslim, Rosulullah SAE ber-

sabda =

‘,’j-“j}ﬁ[.u’-y j,”;L;,gAl i\»v«:\ﬁ Q\M(xld_‘;ﬂd\;

t‘:j); !o/ "“/, WAOX ule”yl_fya_r"’-’
2q=2pd

w .

.

Artinya ; Rosulullah SAW berseébda : Tidaklah beriman sese-
orang hamba sampzi ia berimen kepada takdir yang
baik den tekdir yang buruk, sehingga dia mengete
hui behwe segela sesuatu ymng menimpanya bukan -
lah keselahannys semata, dan ag@)ycng salah pada
nyc bukanlah musibah bag.lnya

Berangkeét depi pemehamen akan takdir sebagaimena di
ates akan memberikan pelajaran kepada manusia bahwa segala
sesuatu yang ade dalam alam ini hanyalah berjalan . sezuai
dengan kebijcksanaan yeng teleh digariskan oleh Allah, Da-
lam hadlts lain Rosulullah S4&W bersabda

€ é«l( e Wity Mdats §6 Sedz o o0

23" So-

Cy W)l Qf)j\ﬁﬂg_h\égw\jﬂdsﬂ’

39)Imam Khafidz Abi Isa Muheammed bin Isz bin Surah
a{r\l;ctur'mudzl, sunen Turmudzi, Juz III, Derul Fikri, Beirut,
1l : 306
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EEDAPIHN e V§JL)>\,W S el
Akﬂ,»kﬂgkg)h,3ﬂ, R 3‘<’ ,,JTL,,AifTLB‘;Q> QVAJ>k9
(ao. ~ ‘C)“"): I\ e
Hadits diatas berarti : DBri Abi Huralrah__berkata
Rosulullah SAW bersabda : Mukmin yang‘kuét itu lebin dicin
tai A 1llah daripada mukmin yapg lemah., Ban pada tiap-tiap
mukmin terdpat kebaikan, Jagalah apa yang bermanfaat bagi=-
mu dan mintalah pertolongén kepada Allah dan Janganlah ani
aye, maka apabila tertimpa musibah Janganlah berkata "se-
andainya demikian dan demikian" berkatzlah "t&kdir dan ke-
hendak Allash", 8esungguhnya kata "seandainya" membuka per-
buatan syetan. |
Dari sini kita menelaah Jjelaslah bshwa takdir adaz
lah suatu pemberitahusn mengenai telah diketahuinya oleh
Allah perihal apa yang ada dalam setiap perbuatan orang
yang berupa apaepun, Oleh karenanya bila tertimpa kemudlara
tan tidak boleh menyesal, 1emah atau lumpuh, den sebalkk-
nya ketika mendapatkan pertolongan dan keuntungan ia pun
tidak boleh lupa daratan karena gembira yang berlebihan.

40Jppi Abdilsh Muhammad bin Yazdd Al-qazwini, Sunan
Ibnu Maiah Juz I, Brul Fikri, Beirut, hal : 31
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Adapun hikmahnya imen kepada takdir ialeh supaya ke-
kuatan den keceki pan menusia dapat mencapai kepada pengerti
an untuk menyadari adanya peraturan den ketentuan-ketentuen
Allah, Secarc rinci Yunanar dalam Kuliah Aqidah Islam menye
butkan bahwa keimanan kepsda takdir ini akan membawa dampak:
- Melahirkan kesadaran bagi umat manusia bahwa segala sesu-

ath dialem semesta ini berjalan sesuai undang-undang atu-
ranndan hukum yang telah ditetapkan Allah SWT,

- Mendorong ménusia untuk berusaha dan beramal dengan sung-
guh=-sungguh untuk mencapai kehidupan ;ahg_baik di dunia &
akherat, mengikuti hukum sebab akibat’yang telah ditetap-
kan Allah SWT,

- Mendorong menusia untuk semakin mendekatkan diri kepada
Allah yang memil iki kekuasaan dan kehendak mutlak, disam-
ping memiliki kebijeksanaan, keadilan dan kasih sayang ke
pada mahlukNya,

- Menanamkan sikap tawakkal dalam diri manusia karena men -
nyadari bahwa ménusia hanya bisa berusaha dan.berdo'a, se
dangkan hasilnya diserahkan kepada Allah SWT,

- Mends tangkan ketenangan Jjiwa dan ketentramen hidup, kare=-

na meyakini apapun yang terJjadiadalah &stas keheq&ﬁ% dan
gadar {1lah SWI, mendatangkan syukur dean sabar, ='7%

C. Pengaruh lakwah pada Masyarakat

Dckwah adelah suetu réngkaian kegiatan ctau proses
dalam rangka mencapai tujuan tertentu, Lepas dari apakah
dekwah yang ada bersifat pembinazn ataukah pengembengan ,
secara umum dakwah bertujuen mengajak umat menusia dalam
statusnya individu maupun kelompok mesyarakat kepsda Jjalan
yang benar dan di ridhai Allah agar mendapatkan kebahagia-
an dunis dan ekherd&#, atzu merubah suatu kondisi masyarz -
kat terutama dalam kehidup n keagemeannya, yang belum se -
sual dengan tuntunen Isl- m untuk menjadikan mesyar.kat vyg

Islami,

gjjfpnanar Ilyss, Op,cit, hal s 197 - 198
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Dekweh dengan unsur-unsur yang dimiliki yaitu sub-
yek, obyek, m:teri, medic den metode serta feed back, ber-
usaha menyusup dan menyentuh lépisan masyarakat agar pe-
san-pesén dakweh dapet diterima, dimengerti den dipahami,
untuk kemudian dileksanekan sehingga dalam masyarakat ta-
di terwujud suetu tatanan kehidupan seperti apa yang dipe
senken oleh dekwah Islam,

Setiep ada aksi sken timbul sustu reaksi, Demikian
juga dengen dakwah Islam, Jika dakwch telah dilakukan da'i
dengan meteri, medié dan metode tertentu yeang telah dikon=
disikan maka akean timbul respon dean perubahan pada obyek
dakwah, Menmrut pendazpat Rahmet Natewijaye yang & kdikuptip
oleh Moh.fli Aziz 3 '

Tingkah laku itu dipengcruhi oleh kognitif (fektor=-
faktor yang dirasekan individu melalui - pengamatan
dan tenggapan), afektif (yaitu yeng dirasa individu
melalui perasaan), den dari perasean itu timbul ke-
inginan-keinginan muncul dalam individu yéng ber-
sengkutan, &gi

Dari pendepat Natawijeya diates depat dipahami bah-
we senya seseoréng akan bertindck dean bertingkah lzku sete-
lah orang tersebut mengerti dan memehami apa yeng telah di
ketahuinya, kemudien mesuk kedalam peraszannya, : sehingga
timbul keinginan untuk bertindak dan bertingkah laku  se-
suai dengan apa yang telah diterimenya tadi.

Demikiahlah dekwah Islamiyeh senantiasz aken memberikan pe-

ngertian-pengertien tenteng Islam dén ajeren-ajeren  yang

52)yon, 41i Aziz, Op,cit, hal : 64
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terdappt didelamnya., Diharepken aksi ini akan diterima ang-
gota mesyarakat dengen pemehaman yang baik dan sempurna, se
hingga segenzp anggote lapisan mesyerakat akan melaksanckan
ajaran Islam dalam segaela aspek kehidupennya dengan tanpa
adenya unsur terpakse ataupun dipaksa den peda finalnya ter

bentuk masyaraket yeng islami,

Ringkasnya, ketika dekwah Islem dilaksanakan terus
menerus terhcdap segolongan masyafakat, maka secarz berang
sur masyerakat tersebut @kan terbentuk sesuei dengan arsh
peleksenaan dekweh yang ada tersebut, tentunya dengan tetep
mempetimbengkan kesesuaian bentuk dan materi deéekwah dengan
ma syarakat dimena dekweh dilaksenaken, Hal ini untuk menda-

petkan efektifites dan efisiensi delam dekwah itu sendiri,



